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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai

berikut.

1. Penggunaan penanda kohesi gramatikal antarkalimat dalam teks deskripsi

siswa kelas VII SMP Negeri 40 Medan berjumlah 481 terdiri dari referensi,

subtitusi, elipsis dan konjungsi. Ketepatan penggunaan kohesi gramatikal

antarkalimat sebanyak 87,52 % atau 377 dari 481 jumlah keseluruhan

penggunaan kohesi gramatikal antarkalimat. Ketidaktepatan penggunaan

kohesi gramatikal antarkalimat sebanyak 12,48 % atau 60 dari 481 jumlah

keseluruhan penggunaan kohesi gramatikal antarkalimat. Dari data kuantitatif

tersebut, ketepatan penggunaan kohesi gramatikal antarkalimat pada teks

deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 40 Medan termasuk dalam kategori

baik.

2. Penanda kohesi gramatikal antarkalimat yang paling dominan pada teks

deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 40 Medan adalah referensi. Referensi

berjumlah 70,06% atau 337 dari 481 keseluruhan pengunaan penanda kohesi

gramatikal antarkalimat, subtitusi berjumlah 1,25 % atau 6 dari 481 jumlah

keseluruhan penggunaan penanda kohesi gramatikal antarkalimat, elipsis

berjumlah 1,67 % atau 8 dari 481 jumlah keseluruhan penggunaan penanda

kohesi gramatikal antarkalimat dan konjungsi berjumlah 27,02 % atau 130
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dari 481 jumlah keseluruhan penggunaan penanda kohesi gramatikal

antarkalimat.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian analisis penanda kohesi gramatikal pada teks

deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 40 Medan, perlu adanya beberapa saran

peneliti sebagai berikut.

1. Bagi siswa, penggunaan kohesi gramatikal harus diperhatikan dalam

membuat suatu teks sehingga tercipta teks yang memilki kepaduan antar

unsur yang baik dan mudah dipahami pembaca.

2. Bagi mahasiswa khususunya mahasiswa pendidikan bahasa dan sastra

Indonesia sebaiknya lebih meningkatkan pengetahuan tentang penanda

kohesi gramatikal khususnya dalam pembelajaran penulisan agar tulisan para

mahasiswa memiliki tingkat kekohesifan yang baik yang dapat meningkatkan

karya ilmiah mahasiswa.
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